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Abstrak 

 

Perubahan organisasi di lingkungan sekolah dasar merupakan suatu kebutuhan yang mendesak 

dalam menghadapi dinamika pendidikan yang terus berkembang. Dalam mengelola perubahan ini, 

penerapan model identifikasi perubahan dan pendekatan komunikasi efektif menjadi krusial untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Tulisan ini membahas pentingnya model-model identifikasi perubahan 

dan strategi komunikasi dalam mengelola perubahan organisasi di sekolah dasar serta dampaknya terhadap 

kinerja sekolah, keterlibatan siswa, dan kepuasan orang tua. Model-model identifikasi perubahan, termasuk 

evaluasi menyeluruh dan analisis kebutuhan, membantu pemimpin sekolah dalam memahami tantangan 

dan peluang yang dihadapi oleh sekolah. Sementara itu, pendekatan komunikasi efektif, seperti komunikasi 

dua arah, transparansi, dan keterlibatan partisipatif, memfasilitasi proses perubahan dengan mengurangi 

resistensi dan membangun dukungan dari semua pemangku kepentingan. Melalui penerapan model-model 

ini, sekolah dapat meningkatkan kinerja akademik siswa, keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

dan kepuasan orang tua terhadap pengalaman pendidikan anak-anak mereka. Dengan membangun 

lingkungan yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan komunikasi terbuka, sekolah dapat menciptakan 

kondisi yang lebih baik untuk mencapai tujuan pendidikan dan memberikan dampak positif jangka panjang 

bagi seluruh komunitas sekolah. 

Kata Kunci: Perubahan Organisasi, Model Identifikasi Perubahan, Pendekatan Komunikasi Efektif, 

Kinerja Sekolah 

 

Abstract 

 

Organizational change in the elementary school environment is an urgent need in facing the ever-

growing dynamics of education. In managing this change, the application of a change identification model 

and an effective communication approach is crucial to achieving the set goals. This paper discusses the 

importance of change identification models and communication strategies in managing organizational 

change in elementary schools and their impact on school performance, student involvement, and parent 

satisfaction. Change identification models, including comprehensive evaluations and needs analysis, assist 

school leaders in understanding the challenges and opportunities faced by schools. Meanwhile, effective 

communication approaches, such as two-way communication, transparency, and participatory engagement, 

facilitate the change process by reducing resistance and building support from all stakeholders. Through 

implementing these models, schools can improve student academic performance, student engagement in 

extracurricular activities, and parental satisfaction with their children's educational experience. By 

building an environment that supports innovation, collaboration, and open communication, schools can 

create better conditions for achieving educational goals and have a long-term positive impact on the entire 

school community. 

Key Words: Organizational Change, Change Identification Model, Effective Communication Approach, 

School Performance 
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PENDAHULUAN 

 

Model Identifikasi dan Pendekatan Komunikasi Efektif dalam Mengelola Perubahan 

Organisasi memegang peranan penting dalam konteks pengembangan sekolah dasar. Mengelola 

perubahan organisasi di lingkungan sekolah dasar merupakan tantangan yang kompleks karena 

melibatkan berbagai aspek, termasuk struktur organisasi, budaya, dan individu-individu yang 

terlibat. Dalam konteks ini, model-model identifikasi dan pendekatan komunikasi efektif menjadi 

landasan utama bagi para pemimpin sekolah dalam mengelola perubahan dengan sukses. Dengan 

menggunakan studi kasus sebagai ilustrasi, artikel ini akan membahas bagaimana model 

identifikasi dan pendekatan komunikasi efektif dapat diterapkan dalam mengelola perubahan 

organisasi di lingkungan sekolah dasar (Hasugian & Rohmah, 2024). 

Penting untuk memahami konsep perubahan organisasi dalam konteks sekolah dasar. 

Perubahan organisasi mengacu pada proses di mana sekolah melakukan perubahan dalam struktur, 

kebijakan, atau prosedur untuk mencapai tujuan tertentu atau menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungan yang berubah. Dalam lingkungan sekolah dasar, perubahan dapat berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pendidikan, implementasi kurikulum baru, atau adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan. Namun, perubahan sering kali dihadapi dengan resistensi 

dari berbagai pihak, termasuk staf pengajar, siswa, dan orang tua (Hidayat, 2024). 

Model identifikasi perubahan merupakan langkah pertama dalam mengelola perubahan 

organisasi di sekolah dasar. Model ini mencakup proses pengidentifikasian kebutuhan perubahan, 

analisis dampak, dan penetapan tujuan yang jelas. Dalam konteks sekolah dasar, model 

identifikasi perubahan dapat dimulai dengan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja 

sekolah, termasuk pencapaian akademik, keterlibatan siswa, dan kepuasan orang tua. Setelah 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perubahan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis dampak perubahan terhadap berbagai aspek sekolah, termasuk budaya organisasi, struktur 

kepemimpinan, dan ketersediaan sumber daya. Dengan pemahaman yang jelas tentang kebutuhan 

dan dampak perubahan, para pemimpin sekolah dapat menetapkan tujuan yang realistis dan 

terukur untuk memandu proses perubahan (Nasution & Harahap, 2024). 

Pendekatan komunikasi efektif menjadi kunci dalam mengimplementasikan perubahan 

organisasi di lingkungan sekolah dasar. Komunikasi yang efektif memainkan peran penting dalam 

membangun dukungan dan mengatasi resistensi terhadap perubahan. Pendekatan komunikasi 

yang efektif mencakup komunikasi dua arah, transparan, dan berkelanjutan. Dalam konteks 

sekolah dasar, komunikasi dua arah memungkinkan para pemimpin sekolah untuk mendengarkan 

dan merespons kekhawatiran serta masukan dari staf pengajar, siswa, dan orang tua. Hal ini dapat 

dilakukan melalui forum-forum diskusi, pertemuan orang tua guru, atau survei kepuasan 

stakeholder. Transparansi juga penting dalam membangun kepercayaan dan mengurangi 

ketidakpastian di antara anggota sekolah. Para pemimpin sekolah perlu secara jelas 

mengkomunikasikan alasan di balik perubahan, proses implementasi, dan dampak yang 

diharapkan kepada semua pihak yang terlibat. Komunikasi yang berkelanjutan memastikan 

bahwa informasi terkini terus disampaikan dan bahwa ada kesempatan untuk memperbarui dan 

menyesuaikan strategi komunikasi sesuai dengan perkembangan perubahan (Nirmala et al., 2024). 

Studi kasus dapat memberikan gambaran konkret tentang bagaimana model identifikasi 

dan pendekatan komunikasi efektif diterapkan dalam mengelola perubahan organisasi di sekolah 

dasar. Misalnya, sebuah sekolah dasar di wilayah perkotaan menghadapi tantangan meningkatnya 

jumlah siswa dan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Para pemimpin sekolah 
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melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja sekolah dan menemukan bahwa diperlukan 

perubahan dalam struktur kurikulum untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari siswa. 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan perubahan, para pemimpin sekolah secara terbuka 

berkomunikasi dengan staf pengajar, orang tua, dan siswa tentang alasan di balik perubahan dan 

proses implementasinya. Mereka mendirikan kelompok kerja yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan untuk merancang dan mengevaluasi implementasi kurikulum baru. 

Selama proses implementasi, komunikasi berkelanjutan dipertahankan melalui pertemuan reguler, 

buletin sekolah, dan surat elektronik kepada orang tua. Akibatnya, perubahan berhasil 

diimplementasikan dengan relatif lancar dan mendapatkan dukungan luas dari semua pihak (Putra 

et al., 2024). 

Dalam mengelola perubahan organisasi di sekolah dasar, penting untuk diingat bahwa 

setiap situasi dapat memiliki tantangan dan kebutuhan unik. Oleh karena itu, fleksibilitas dalam 

menerapkan model-model identifikasi dan pendekatan komunikasi efektif sangatlah penting. Para 

pemimpin sekolah perlu mampu menyesuaikan strategi mereka sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan spesifik dari sekolah mereka. Selain itu, keterlibatan aktif dari semua pemangku 

kepentingan, termasuk staf pengajar, siswa, orang tua, dan komunitas lokal, merupakan kunci 

keberhasilan dalam mengelola perubahan organisasi di lingkungan sekolah dasar. Dengan 

mengadopsi model-model identifikasi dan pendekatan komunikasi efektif, para pemimpin 

sekolah dapat membangun fondasi yang kokoh untuk mencapai perubahan yang berkelanjutan 

dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi semua siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian studi pustaka dalam konteks Model Identifikasi dan Pendekatan 

Komunikasi Efektif dalam Mengelola Perubahan Organisasi pada Studi Kasus di Lingkungan 

Sekolah Dasar melibatkan pencarian, analisis, dan sintesis literatur yang relevan dalam domain 

tersebut. Penelitian ini dimulai dengan identifikasi sumber-sumber informasi yang terkait, seperti 

jurnal akademis, buku teks, dan laporan penelitian yang membahas perubahan organisasi dan 

komunikasi efektif di lingkungan pendidikan dasar. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap 

konten dari sumber-sumber tersebut untuk mengekstrak konsep-konsep kunci tentang model 

identifikasi perubahan dan pendekatan komunikasi yang efektif. Proses analisis ini melibatkan 

pembacaan kritis dan pemahaman mendalam terhadap teks yang terkait, serta identifikasi pola 

dan temuan yang muncul secara berulang (Sundari et al., 2024). 

Setelah mengumpulkan informasi yang cukup, sintesis dilakukan untuk menyusun temuan-

temuan tersebut ke dalam sebuah kerangka konseptual yang komprehensif. Dalam sintesis ini, 

berbagai perspektif dan pendekatan dari berbagai sumber literatur digabungkan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang model-model identifikasi dan pendekatan 

komunikasi efektif dalam mengelola perubahan organisasi di lingkungan sekolah dasar. Akhirnya, 

temuan-temuan yang telah disintesis ini diterapkan dalam konteks studi kasus untuk memberikan 

ilustrasi konkret tentang penerapan model-model tersebut dalam situasi nyata di lingkungan 

sekolah dasar. Dengan demikian, melalui metode penelitian studi pustaka ini, dapat diperoleh 

pemahaman yang mendalam dan terinformasi tentang Model Identifikasi dan Pendekatan 

Komunikasi Efektif dalam Mengelola Perubahan Organisasi di Sekolah Dasar (Suharsimi, 2006) 
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HASIlL DAN PElMBAHASAN 

 

Model Identifikasi Perubahan Dapat Diterapkan Secara Efektif Dalam Konteks Lingkungan 

Sekolah Dasar Untuk Mengidentifikasi Kebutuhan Perubahan Dan Menetapkan Tujuan Yang 

Realistis 

Model identifikasi perubahan merupakan landasan yang krusial dalam mengelola 

perubahan organisasi di lingkungan sekolah dasar. Dengan memahami kebutuhan perubahan dan 

menetapkan tujuan yang realistis, para pemimpin sekolah dapat memandu proses perubahan 

secara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. Dalam konteks sekolah dasar, model-model identifikasi perubahan sering kali 

mencakup beberapa langkah penting yang melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi 

sekolah, analisis kebutuhan, serta penetapan tujuan yang spesifik dan terukur (Situmorang, 2024). 

Tabel 1: Langkah-langkah dalam Model Identifikasi Perubahan 

Langkah Deskripsi 

Evaluasi Kondisi Sekolah Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap berbagai aspek 

sekolah, termasuk pencapaian akademik, keterlibatan siswa, 

budaya organisasi, dan sumber daya yang tersedia. 

Analisis Kebutuhan Menganalisis hasil evaluasi untuk mengidentifikasi area-area 

yang memerlukan perubahan atau peningkatan, serta 

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin 

muncul. 

Penetapan Tujuan Menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, terjangkau, 

relevan, dan berbatas waktu (SMART) yang dapat 

memberikan arah bagi proses perubahan. 

Sumber: (Dehong et al., 2020) 

Evaluasi kondisi sekolah merupakan tahap awal yang penting dalam proses identifikasi 

perubahan. Langkah ini melibatkan pengumpulan data tentang berbagai aspek kinerja sekolah, 

mulai dari pencapaian akademik hingga budaya organisasi. Misalnya, para pemimpin sekolah 

dapat memeriksa hasil ujian siswa, tingkat absensi siswa dan staf, tingkat kepuasan orang tua, 

serta efektivitas program-program pendidikan yang ada. Selain itu, evaluasi juga perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang mungkin memengaruhi kinerja sekolah, seperti 

perubahan kebijakan pendidikan atau kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar (Susanti, 2024). 

Setelah melakukan evaluasi, langkah selanjutnya adalah menganalisis kebutuhan 

perubahan. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengidentifikasi area-area di mana perubahan 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja sekolah. Analisis ini dapat melibatkan penggunaan 

berbagai teknik penelitian, seperti analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh sekolah. 

Selain itu, pemimpin sekolah juga perlu mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin 

muncul selama proses perubahan, seperti resistensi dari staf pengajar atau keterbatasan sumber 

daya (Jumawan et al., 2024) 
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Tabel 2: Contoh Analisis Kebutuhan Perubahan dengan Pendekatan SWOT 

Aspek  Kekuatan 

(Strengths)                                                           

Kelemahan 

(Weaknesses) 

Peluang 

(Opportunities) 

Ancaman 

(Threats) 

Pencapaian 

Akademik 

Guru yang 

berkualifikasi 

tinggi 

Kurangnya 

sumber daya 

untuk 

pembelajaran 

tambahan 

Adopsi 

kurikulum baru 

yang lebih 

efektif 

Penurunan 

anggaran 

pendidikan 

Keterlibatan Siswa Program 

ekstrakurikuler 

yang beragam 

Tingkat 

absensi siswa 

yang tinggi 

Kemitraan 

dengan 

organisasi non-

profit untuk 

mendukung 

pendidikan 

inklusif 

Kondisi 

lingkungan 

yang tidak 

kondusif untuk 

belajar 

Budaya Organisasi Budaya 

kolaboratif yang 

kuat di antara 

staf 

Kurangnya 

komunikasi 

antara 

manajemen 

dan staf 

pengajar 

Pelatihan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

kepemimpinan 

Perubahan 

kebijakan yang 

tidak konsisten 

Sumber: (Saputra et al., 2024) 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan perubahan, langkah terakhir adalah menetapkan tujuan 

yang realistis dan terukur. Tujuan-tujuan ini perlu memenuhi kriteria SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) untuk memastikan bahwa mereka dapat 

memberikan arah yang jelas bagi proses perubahan. Misalnya, tujuan dapat berfokus pada 

peningkatan pencapaian akademik siswa, peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, atau perbaikan dalam komunikasi dan kolaborasi di antara staf pengajar. Dengan 

menetapkan tujuan yang jelas, para pemimpin sekolah dapat memberikan arah yang jelas bagi 

upaya perubahan dan memastikan bahwa semua anggota sekolah memiliki pemahaman yang 

sama tentang arah yang diinginkan (Putri et al., 2024). 

Dalam konteks studi kasus di lingkungan sekolah dasar, penerapan model identifikasi 

perubahan dapat memberikan kerangka kerja yang sistematis dan terstruktur bagi para pemimpin 

sekolah dalam mengelola perubahan organisasi. Misalnya, sebuah sekolah dasar yang 

menghadapi tantangan penurunan keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat 

menggunakan model identifikasi perubahan untuk mengevaluasi penyebab penurunan tersebut, 

menganalisis kebutuhan perubahan, dan menetapkan tujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa. Dengan demikian, model identifikasi perubahan memberikan kerangka kerja yang kokoh 

bagi para pemimpin sekolah untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi dan mencapai 

tujuan pendidikan yang ditetapkan (Yuliasari, 2023) 
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Strategi Komunikasi Efektif Yang Dapat Digunakan Oleh Para Pemimpin Sekolah Dalam 

Mengelola Perubahan Organisasi Di Lingkungan Sekolah Dasar 

Strategi komunikasi efektif memainkan peran kunci dalam mengelola perubahan organisasi 

di lingkungan sekolah dasar. Para pemimpin sekolah perlu mengadopsi berbagai strategi 

komunikasi yang dapat membantu mereka membangun dukungan, mengurangi resistensi, dan 

memfasilitasi perubahan secara efektif. Beberapa strategi komunikasi yang efektif termasuk 

komunikasi dua arah, transparansi, keterlibatan partisipatif, pendekatan yang disesuaikan dengan 

audiens, dan penggunaan berbagai saluran komunikasi. Melalui penerapan strategi-strategi ini, 

para pemimpin sekolah dapat menciptakan lingkungan komunikasi yang mendukung dan 

mempromosikan pemahaman, keterlibatan, dan kolaborasi di antara semua pemangku 

kepentingan (Noriyana, 2024). 

Salah satu strategi komunikasi efektif yang penting adalah komunikasi dua arah. 

Komunikasi dua arah memungkinkan para pemimpin sekolah untuk tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga untuk mendengarkan dan merespons masukan, kekhawatiran, dan 

perspektif dari staf pengajar, siswa, orang tua, dan anggota komunitas lainnya. Dengan 

mendengarkan secara aktif terhadap berbagai pandangan dan masukan, para pemimpin sekolah 

dapat membangun kepercayaan, memahami kebutuhan dan keprihatinan, serta memperoleh 

dukungan yang lebih besar untuk perubahan yang diusulkan. Misalnya, melalui forum-forum 

diskusi, pertemuan staf, atau kelompok kerja yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

para pemimpin sekolah dapat memberikan kesempatan bagi anggota sekolah untuk berbagi ide, 

memberikan masukan, dan merasa didengar dalam proses perubahan (Nesta, 2024). 

Transparansi juga merupakan komponen kunci dari strategi komunikasi efektif dalam 

mengelola perubahan organisasi di sekolah dasar. Transparansi melibatkan penyampaian 

informasi secara jelas dan jujur tentang alasan di balik perubahan, proses implementasi, dan 

dampak yang diharapkan kepada semua pemangku kepentingan. Ketika para pemimpin sekolah 

memperlihatkan transparansi dalam komunikasi mereka, mereka dapat membangun kepercayaan 

dan mengurangi ketidakpastian di antara anggota sekolah. Misalnya, dengan secara terbuka 

menjelaskan tujuan, manfaat, dan rencana implementasi dari perubahan yang diusulkan, para 

pemimpin sekolah dapat membantu anggota sekolah untuk memahami konteks dan tujuan dari 

perubahan tersebut, sehingga meningkatkan tingkat dukungan dan partisipasi (Simamora et al., 

2024). 

Keterlibatan partisipatif juga merupakan strategi yang efektif dalam mengelola perubahan 

organisasi di sekolah dasar. Melibatkan staf pengajar, siswa, orang tua, dan anggota komunitas 

dalam proses pengambilan keputusan dan perencanaan perubahan dapat meningkatkan rasa 

kepemilikan, motivasi, dan komitmen terhadap perubahan. Para pemimpin sekolah dapat 

menggunakan berbagai metode partisipatif, seperti pertemuan kelompok, diskusi kelompok kecil, 

atau survei, untuk mengumpulkan masukan dan ide dari berbagai pemangku kepentingan. 

Misalnya, melalui komite perubahan yang melibatkan perwakilan dari berbagai kelompok 

kepentingan, para pemimpin sekolah dapat memfasilitasi diskusi dan kolaborasi untuk merancang 

strategi perubahan yang lebih inklusif dan terinformasi (Teguh et al., 2024). 

Pendekatan yang disesuaikan dengan audiens juga penting dalam strategi komunikasi 

efektif. Setiap pemangku kepentingan dalam lingkungan sekolah dasar mungkin memiliki 

preferensi komunikasi yang berbeda-beda, serta kebutuhan informasi yang berbeda. Oleh karena 

itu, para pemimpin sekolah perlu mengadopsi pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan audiens mereka. Misalnya, dalam berkomunikasi dengan siswa, pendekatan yang 
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kreatif dan interaktif mungkin lebih efektif, sementara dalam berkomunikasi dengan orang tua, 

pendekatan yang lebih formal dan terstruktur mungkin lebih sesuai. Dengan memahami preferensi 

dan kebutuhan audiens mereka, para pemimpin sekolah dapat menghasilkan pesan yang lebih 

relevan dan mudah dipahami, serta meningkatkan efektivitas komunikasi mereka (Saputri et al., 

2024). 

Penggunaan berbagai saluran komunikasi juga menjadi strategi penting dalam mengelola 

perubahan organisasi di lingkungan sekolah dasar. Selain pertemuan langsung dan diskusi 

kelompok, para pemimpin sekolah dapat menggunakan berbagai saluran komunikasi lain, seperti 

surel, situs web sekolah, buletin, media sosial, dan aplikasi pesan instan, untuk menyampaikan 

informasi, mempromosikan keterlibatan, dan memfasilitasi interaksi antara anggota sekolah. 

Misalnya, dengan menggunakan grup diskusi online atau platform media sosial, para pemimpin 

sekolah dapat memfasilitasi diskusi dan pertukaran informasi antara staf pengajar, siswa, dan 

orang tua, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk berbagi pengalaman, ide, dan 

dukungan (Rosmini et al., 2024). 

Melalui penerapan berbagai strategi komunikasi efektif ini, para pemimpin sekolah dapat 

mengurangi resistensi terhadap perubahan dan memfasilitasi proses perubahan organisasi yang 

lebih lancar dan berhasil. Dengan membangun lingkungan komunikasi yang terbuka, inklusif, dan 

kolaboratif, para pemimpin sekolah dapat membangun dukungan yang kuat, memfasilitasi 

partisipasi, dan mempromosikan pemahaman dan komitmen bersama terhadap tujuan perubahan 

organisasi. Sebagai hasilnya, sekolah dapat mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, 

meningkatkan kualitas pendidikan, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, 

dinamis, dan berorientasi pada hasil (Ramadhan, 2024). 

 

SIlMPULAN 

 

Dalam mengelola perubahan organisasi di lingkungan sekolah dasar, penerapan model-

model identifikasi perubahan dan pendekatan komunikasi efektif memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan perubahan yang positif. 

Melalui evaluasi menyeluruh, analisis kebutuhan, dan penetapan tujuan yang realistis, para 

pemimpin sekolah dapat merumuskan strategi perubahan yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

sekolah dan memenuhi kebutuhan belajar siswa. Selain itu, dengan mengadopsi pendekatan 

komunikasi dua arah, transparansi, dan keterlibatan partisipatif, mereka dapat membangun 

dukungan yang kuat, mengurangi resistensi, dan memfasilitasi kolaborasi di antara semua 

pemangku kepentingan. Dampak dari penerapan model-model ini dapat terlihat dalam 

peningkatan pencapaian akademik siswa, keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan 

kepuasan orang tua terhadap pengalaman pendidikan anak-anak mereka. Dengan demikian, 

melalui upaya yang terarah dan komunikasi yang efektif, sekolah dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif, dinamis, dan berorientasi pada hasil, yang dapat memberikan dampak 

positif jangka panjang bagi seluruh komunitas sekolah. 
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SARAN 

 

Untuk meningkatkan efektivitas dalam mengelola perubahan organisasi di lingkungan 

sekolah dasar, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama, penting untuk terus 

mendorong komunikasi terbuka, baik antara pemimpin sekolah, staf pengajar, siswa, maupun 

orang tua. Hal ini dapat dilakukan melalui pertemuan rutin, forum diskusi, dan penggunaan 

berbagai saluran komunikasi yang relevan. Kedua, para pemimpin sekolah perlu mengadopsi 

pendekatan yang inklusif dan partisipatif dalam proses pengambilan keputusan, dengan 

melibatkan semua pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi perubahan. Selain itu, 

penting untuk memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup kepada staf pengajar untuk 

mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama proses perubahan. Terakhir, evaluasi terus-

menerus tentang dampak perubahan juga penting untuk memastikan bahwa strategi yang diadopsi 

efektif dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang. Dengan menerapkan saran-

saran ini, sekolah dapat memperkuat kapasitas mereka dalam mengelola perubahan organisasi 

dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi semua anggota komunitas sekolah. 
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